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BAB V  

PENUTUP 

  V.1 Kesimpulan 

  Berdasarkan hasil identifikasi bahaya, penilaian risiko, dan 

pengendalian risiko yang dilakukan pada proses pengiriman BBM rute 

Boyolali – Pacitan PT Pertamina Fuel TBBM Boyolali dapat disimpulkan 

sebagai berikut. 

1. Hasil identifikasi bahaya menggunakan metode Failure Mode and Effect 

Analysis (FMEA) menunjukkan bahwa potensi kegagalan meliputi 

pengemudi yang mengemudi saat sakit atau tidak fit, kehilangan fokus 

akibat kelelahan, sakit, atau emosi, serta tidak menggunakan APD 

lengkap atau pelindung pernapasan di area dengan uap BBM tinggi; 

kendaraan yang mengalami kebocoran minyak rem sehingga rem tidak 

optimal atau gagal total, serta oli interlock habis atau bocor yang 

berpotensi menyebabkan kerusakan mesin atau mogok; dan kondisi 

lingkungan berupa jalan berlubang, bergelombang, atau licin yang dapat 

mengganggu kestabilan kendaraan. 

2. Hasil penilaian menggunakan metode Failure Mode and Effect Analysis 

(FMEA) menunjukkan untuk variabel pengemudi, sebelum perjalanan : 

Kesehatan AMT dengan nilai RPN 720 kategori Kritis. Proses pengiriman : 

Konsentrasi Berkendara dengan nilai RPN 576 kategori kritis. Proses 

pembongkaran : Penggunaan Alat Pelindung Diri dengan nilai RPN 648 

dan Paparan Uap BBm dengan nilai RPN 448 kategori kritis. Untuk variabel 

Kendaraan, yaitu : Reservoir Minyak Rem (AOH/ Hydraulic) Harus di level 

maksimal dengan nilai RPN 720 kategori kritis. Untuk variabel lingkungan, 

proses Pengiriman : Kondisi Jalan dengan nilai RPN 448 kategori kritis. 

3. Pengendalian risiko menggunakan metode Failure Mode and Effect 

Analysis (FMEA) : 

a. Pada variabel pengemudi meliputi penyuluhan kesehatan, 

pelatihan, pemeriksaan rutin, hingga sistem digital fit to work; 

saat pengiriman diterapkan AMT cadangan, briefing harian, 

rotasi kerja, jadwal istirahat, dan alat deteksi kantuk; pada 
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pembongkaran dilakukan pemeriksaan dan pelatihan 

penggunaan APD serta integrasi kepatuhan APD dalam penilaian 

kinerja; sedangkan untuk paparan uap BBM diterapkan briefing, 

pengawasan masker standar, pengaturan durasi kerja, edukasi 

risiko kimia, pengukuran kadar uap, pemasangan ventilasi, 

digitalisasi pelaporan APD, dan integrasi evaluasi K3 dalam 

sistem manajemen mutu dan keselamatan. 

b. Pengendalian risiko kendaraan mencakup pemeriksaan rutin rem 

dan minyak rem, pelatihan deteksi kebocoran, serta penggantian 

bertahap ke sistem rem modern; untuk oli mesin dilakukan 

pengecekan dan perbaikan sensor, standarisasi inspeksi, evaluasi 

kualitas oli, penerapan sensor IoT, peningkatan sistem interlock, 

dan digitalisasi jadwal perawatan. 

c. Pada variabel lingkungan pengendalian risiko dilakukan melalui 

pencatatan jalan rusak oleh AMT (jangka pendek), peninjauan 

rute oleh tim HSSE dan distribusi (jangka menengah), serta 

sistem pelaporan GPS dan dashboard monitoring (jangka 

panjang). 

V.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, terdapat beberapa saran yang dapat 

diberikan antara lain : 

1. PT Pertamina Fuel TBBM Boyolali dapat meningkatkan pengawasan dan 

penerapan prosedur kerja, rutin melakukan briefing ataupun safety 

induction sebelum melakukan pekerjaan, melakukan pelatihan keselamatan 

kerja yang dilakukan secara berkala, serta melakukan evaluasi berkala 

terhadap sistem manajemen keselamatan yang sudah berjalan. 

2. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggunakan metode lain dalam 

melakukan identifikasi bahaya, penilaian risiko serta pengendalian risiko di 

PT Pertamina Fuel TBBM Boyolali agar dapat menjadi perbandingan 

penilaian. 
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